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MENDULANG MUTIARA DARI HADITS AL-ARBA'IN AN-NAWAWIYYAH 
 

Hadits Ketiga 
 

Rukun Islam Ada Lima 

حْمَنِ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ بْنِ الْخَطَّابِ رَضِيَ اللهُ  عَنْ أبَِي عَبْدِ  سَمِعْتُ : قاَلَ عَنْھمَُا  الرَّ

 شَھاَدَةُ أنَْ لاَ إلَِھَ إلاَِّ : بنُِيَ اْلإِسْلاَمُ عَلىَ خَمْسٍ » : رَسُوْلَ اللهِ صلى الله وسلم یقَوُْلُ 

لاةَِ وَإیِْتاَءُ  داً رَسُوْلُ اللهِ وَإقِاَمُ الصَّ كَاةِ وَحَجُّ الْبیَْتِ وَصَوْمُ  اللهُ وَأنََّ مُحَمَّ الزَّ

 ]لممس رواه[ .»رَمَضَانَ 

  
Dari Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin Al-Khaththab radhiyallahu 'anhuma, dia berkata: 
Saya mendengar Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam bersabda: "Islam dibangun diatas lima 
perkara; Bersaksi bahwa tiada Ilah yang berhak disembah selain Allah dan bahwa nabi Muhammad 
shallallahu ’alaihi wasallam utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan haji 
dan puasa Ramadhan". [Riwayat Muslim] 

 

FAEDAH-FAEDAH HADITS: 

1. Islam dibangun diatas lima perkara tersebut. Barangsiapa mengingkari salah satunya, maka dia 
telah keluar dari Islam. Lima perkara tersebut laksana tiang bagi suatu bangunan, tidaklah akan 
berdiri suatu bangunan tanpa adanya tiang. 

2. Dua kalimat syahadat adalah rukun yang paling pertama, karena seseorang tidaklah dianggap 
sebagai seorang muslim sampai dia mengikrarkan dua kalimat syahadat ini. Syahadat "LA 
ILAAHA ILLALLAAH" ini tidaklah bermanfaat bagi seseorang sampai dia mengamalkan syarat-
syarat sahnya syahadat tersebut. 

Asy-Syaikh Abdurahman bin Hasan rahimahullah berkata: "Harus terpenuhi dalam 
(mengikrarkan) syahadat "LA ILAAHA ILLALLAAH" tujuh syarat, yang mana ikrarnya tidaklah 
bermanfaat baginya kecuali dengan terkumpulnya tujuh hal ini pada dirinya." [Fathul Majid: 83] 

Tujuh syarat tersebut adalah 

a. Berilmu, lawannya jahil. Dalilnya firman Allah Ta'ala: 

 }إلاِ مَنْ شَھِدَ بِالْحَقِّ وَھمُْ یعَْلمَُونَ {

"akan tetapi (orang yang dapat memberi syafa'at ialah) orang yang bersaksi dengan hak 
(kalimat tauhid) dan mereka mengilmuinya. [QS. Az-Zukhruf: 86] 
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Yaitu mengilmui "LA ILAAHA ILLALLAAH" pada hati-hati mereka. 

Sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 

 »مَنْ مَاتَ وَھوَُ یَعْلَمُ أنََّھُ لاَ إلَِھَ إلاَِّ اللهُ، دَخَلَ الْجَنَّةَ «

"Barangsiapa meningggal sedangkan dia mengetahui bahwa tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Allah, niscaya dia masuk surga." [HR. Muslim, dari shahabat 'Utsman bin 
'Affan] 

b. Yakin, lawannya ragu. 

Dalilnya firman Allah Ta'ala: 

ِ وَرَسُولِھِ ثمَُّ لمَْ یرَْتاَبوُا{  }إنَِّمَا الْمُؤْمِنوُنَ الَّذِینَ آمَنوُا باِ�َّ

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang percaya (beriman (
kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu. [QS .Al-Hujuraat: 15] 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

عَبْدٌ غَیْرَ  یلَْقىَ اللهَ بِھِمَاإلِھََ إلاَِّ اللهُ، وَأنَِّي رَسُولُ اللهِ، لاَ  أشَْھدَُ أنَْ لاَ «
 »شَاكٍّ فیِھِمَا، إلاَِّ دَخَلَ الْجَنَّةَ 

"Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah dan bahwa saya 
adalah utusan Allah, tidaklah seorang hamba bertemu Allah dengan berpegang teguh 
padanya tanpa ada keraguan niscaya dia masuk surga” [HR. Muslim, dari shahabat Abu 
Hurairah] 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

رَهُ بِالْجَنَّةِ «  »مَنْ لقَيَِ یشَْھدَُ أنَْ لاَ إلِھََ إلاَِّ اللهُ مُسْتیَْقنِاً بِھاَ قلَْبھُُ بشََّ

"Barangsiapa orang yang berjumpa (dengan Allah) sedang ia bersaksi bahwa tiada tuhan 
(yang berhak disembah) selain Allah dengan keyakinan yang mantap dalam hatinya maka 
dia diberi kabar gembira dengan surga." [HR. Muslim, dari shahabat Abu Hurairah] 

c. Tunduk, lawannya menelantarkan. 

Dalilnya firman Allah Ta'ala: 

ِ وَھوَُ مُحْسِنٌ فقَدَِ اسْتَمْسَكَ باِلْعُرْوَةِ الْوُثْقىَ{  }وَمَنْ یسُْلِمْ وَجْھھَُ إِلىَ اللهَّ

"Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia orang yang berbuat 
kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang kokoh." [QS. 
Luqman: 22] 
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d. Menerima, lawannya menolak atau menentang. 

Dalilnya firman Allah Ta'ala: 

كَانوُا  إنَِّھمُْ {إلى قولھ } ظَلمَُوا وَأزَْوَاجَھمُْ وَمَا كَانوُا یَعْبدُُونَ  احْشُرُوا الَّذِینَ {
ُ یسَْتَكْبِرُونَ إذَِا قیِلَ   }لھَمُْ لاَ إلِھََ إلاَِّ اللهَّ

"(kepada malaikat diperintahkan): "Kumpulkanlah orang-orang yang zalim beserta teman 
sejawat mereka dan sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah" –sampai firman 
Allah- "Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka: "Laa ilaaha 
illallaah" (Tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah) mereka menyombongkan 
diri. [QS. Ash-Shaaffaat: 22-35] 

e. Ikhlas, lawannya syirik. Dalilnya firman Allah Ta'ala: 

ینُ الْخَالِصُ { ِ الدِّ  }ألاََ ِ�َّ

Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). [QS. Az-Zumar: 3] 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

مَ عَلىَ النَّارِ مَنْ قاَلَ «  »لاَ إلَِھَ إلاَِّ اللهُ یبَْتغَِي بذَِلِكَ وَجْھَ اللهِ : فإَنَِّ اللهَ قدَْ حَرَّ

"Sesungguhnya Allah telah mengharamkan neraka bagi orang yang mengucapkan LAA 
ILAAHA ILLALLAH dengan mengharap ridha Allah." [HR .Al-Bukhari dan Muslim, dari 
shahabat 'Itban bin Malik] 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

ُ، خَالِصًا مِنْ قلَْبِھِ، أسَْعَدُ النَّاسِ بشَِفاَعَتيِ یوَْمَ « القیِاَمَةِ، مَنْ قاَلَ لاَ إلِھََ إلاَِّ اللهَّ
 »أوَْ نفَْسِھِ 

"Manusia yang paling beruntung dengan syafaatku pada hari kiamat adalah yang 
mengucapkan LA ILAAHA ILLALLAAH, dengan tulus dari lubuk hatinya." [HR. Al-
Bukhari, dari shahabat Abu Hurairah] 

f.  Jujur, lawannya dusta. Dalilnya firman Allah Ta'ala: 

وَلقَدَْ فتَنََّا  )2(وَھمُْ لاَ یفُْتنَوُنَ  أحََسِبَ النَّاسُ أنَْ یتُْرَكُوا أنَْ یقَوُلوُا آمَنَّا{

ُ الَّذِینَ صَدَقوُا وَلیَعَْ  الَّذِینَ مِنْ قبَْلِھِمْ    (3) } لمََنَّ الْكَاذِبیِنَ فلَیَعَْلمََنَّ اللهَّ

"Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja (mengatakan: "Kami telah 
beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sesungguhnya kami telah menguji orang-
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orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang jujur 
dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta." [QS. Al-'Ankabuut: 2-3] 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

» ُ ِ  مَا مِنْ أحََدٍ یشَْھدَُ أنَْ لاَ إلِھََ إلاَِّ اللهَّ دًا رَسُولُ اللهَّ ، صِدْقاً مِنْ قَلْبِھِ، وَأنََّ مُحَمَّ

ُ عَلىَ النَّارِ  إلاَِّ  مَھُ اللهَّ  »حَرَّ

"Tidaklah seseorang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, 
dan Muhammad adalah Rasulullah, tulus dari dalam hatinya, kecuali Allah akan 
mengharamkan baginya neraka." [HR .Al-Bukhari, dari shahabat Mu'adz bin Jabal] 

g. Cinta kepada kalimat tauhid dan ahli tauhid serta memusuhi orang-orang yang tidak 
mentauhidkan Allah. 

 }یَا أیَُّھاَ الَّذِینَ آمَنوُا لاَ تتََّخِذُوا الْیھَوُدَ وَالنَّصَارَى أوَْلیِاَءَ {

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan 
Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu)." [QS. Al-Maaidah: 51] 

َ وَرَسُولھَُ { ونَ مَنْ حَادَّ اللهَّ ِ وَالْیوَْمِ الآْخِرِ یوَُادُّ  }لاَ تجَِدُ قوَْمًا یؤُْمِنوُنَ باِ�َّ

"Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling berkasih-
sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya] ".QS. Al-Mujaadalah: 
22] 

3. Rukun kedua adalah shalat, dia merupakan rukun yang paling agung setelah dua kalimat 
syahadat. Oleh karena itu, tatkala Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutus Mu'adz bin Jabal 
ke Yaman, beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya; 

إلِھََ إلاَِّ اللهُ وَأنَِّي  قوَْمًا مِنْ أَھْلِ الْكِتاَبِ، فاَدْعُھمُْ إلِىَ شَھاَدَةِ أنََّ لاَ  إنَِّكَ تَأتِْي

 لذَِلكَِ، فأَعَْلمِْھمُْ أنََّ اللهَ افْتَرَضَ عَلیَْھِمْ خَمْسَ  رَسُولُ اللهِ، فإَنِْ ھمُْ أطَاَعُوا

 صَلوََاتٍ فيِ كُلِّ یوَْمٍ وَلیَْلةٍَ 

"Sesungguhnya kamu akan mendatangi suatu kaum dari Ahli Kitab, maka ajaklah mereka 
kepada persaksian bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah ,dan bahwa aku 
adalah utusan Allah. Jika mereka mentaatimu untuk hal tersebut, maka beritahukanlah kepada 
mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka shalat lima waktu dalam sehari 
semalam." [Muttafaqun  ' alaihi[ 
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4. Rukun ketiga adalah mengeluarkan zakat dan memberikannya kepada yang berhak 
menerimanya. Allah Ta'ala menyebutkan perintah mengeluarkan zakat setelah perintah 
menunaikan shalat dalam sekian banyak ayat, diantaranya; 

لاَةَ وَآتوُا الزَّ   كَاةَ وَأقَیِمُوا الصَّ

"Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat". 

Allah 'Azza wa Jalla berfirman dengan lafazh ini pada enam tempat; Al. Baqarah ayat 43, 83, 
110, An-Nisaa ayat 77, An-Nuur ayat 56 dan Al-Muzammil ayat 20. 

Dalam ayat yang lain Allah berfirman: 

ینَ حُنفَاَءَ وَیقُیِمُوا مِرُوا إلاَِّ وَمَا أُ  َ مُخْلِصِینَ لَھُ الدِّ لاَةَ  لِیعَْبدُُوا اللهَّ الصَّ

كَاةَ وَذَلكَِ دِینُ الْقیَِّمَةِ   وَیؤُْتوُا الزَّ

"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus." [QS. Al-Bayyinah: 5] 

5. Rukun keempat adalah puasa Ramadhan. Dalilnya firman Allah Ta'ala: 

یاَمُ كَمَا كُتِبَ عَلىَالَّذِینَ آمَنوُا كُتِبَ  یَا أیَُّھَا الَّذِینَ مِنْ قبَْلِكُمْ لعََلَّكُمْ  عَلیَْكُمُ الصِّ

 تتََّقوُنَ 

"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa." [QS. Al-Baqarah: 183] 

6. Rukun kelima adalah menunaikan ibadah haji. Dalilnya firman Allah Ta'ala: 

ِ عَلىَ النَّاسِ حِجُّ الْبیَْتِ مَنِ اسْتطََاعَ إلِیَْھِ سَبِیلاً   وَِ�َّ

"mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah ,yaitu (bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke Baitullah] ".QS. Ali 'Imran: 97] 

Masalah: Kenapa tidak disebutkan jihad, padahal jihad termasuk amalan yang paling agung? 

Jawab: Karena hukum jihad adalah fardhu kifayah, tidak menjadi menjadi fardhu 'ain kecuali 
hanya dibeberapa keadaan saja. 
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7. Ibadah terbagi menjadi tiga jenis; 

a. Ibadah badaniyah (amalan badan), seperti shalat. 
b. Ibadah maliyah (ditunaikan dengan harta), seperti zakat. 
c. Ibadah badaniyah dan maliyah; seperti Haji dan juga puasa, karena puasa amalan badan 

bagi yang mampu dan membayar kafarah bagi yang tidak terbenani lagi kewajiban puasa. 

8. Urutan tahun diperintahkannya 4 rukun diatas: 

a. Ibadah shalat lima waktu, diwajibkan pada malam Isra Mi'raj, 3 tahun sebelum Hijrah ke 
Madinah. 

b. Ibadah Zakat beserta ketentuan takarannya diwajibkan pada tahun 2 Hijriyah. 
c. Ibadah puasa diwajibkan pada tahun 2 Hijriyah. 
d. Ibadah haji diwajibkan pada tahun 9 Hijriyah. 

Masalah: Kenapa dalam hadits Ibnu Umar diatas didahulukan penyebutan rukun haji sebelum 
rukun puasa? 

Jawab: Dalam riwayat al-Bukhari didahulukan penyebutan haji sebelum puasa, sedangkan 
dalam riwayat Muslim terdapat dua periwayatan; didahulukan puasa dan pada riwayat yang lain 
didahulukan haji. Dalam suatu riwayat Ibnu 'Umar telah menyatakan didahulukan puasa 
sebelum haji. Maka ada seseorang bertanya kepadanya: "Bukankah haji dulu, setelah itu 
puasa?" Ibnu 'Umar menjawab: "Tidak, puasa dulu, kemudian haji. Demikianlah yang aku 
dengar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam."  

Sebagian ulama berpendapat bahwa riwayat mendahulukan haji sebelum puasa dimungkinkan berasal 
dari perawi hadits dalam rangka meriwayatkan hadits secara makna. Namun pendapat yang benar 
adalah riwayat mendahulukan puasa sebelum haji. 

 

✒ Disusun oleh Abu 'Ubaidah bin Damiri Al Jawy_25 Jumadal Ula 1436/ 16 Maret 2015_di Kota 
Ambon Manise] 

 

Silahkan kunjungi blog kami untuk mengunduh PDF-nya dan juga mendapatkan artikel atau 
pelajaran yang telah berlalu android Forum KIS di: 

www.pelajaranforumkis.com atau www.pelajarankis.blogspot.com 
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